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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, dimana penelitian ini menekankan pada pengujian teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 

data dengan prosedur statistik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

Penelitian Asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih.
1
 

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan  PT. 

Bank Syari’ah Mandiri yang beroperasi secara terus menerus selama periode 

penelitian tahun 2008-2015 yang mempublikasikan laporan keuangan triwulan 

untuk periode 2008-2015. Sampling atau teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh.Sampel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung : Alfabeta, 2013) hlm. 63 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 

Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah 

yang sangat lazim dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit 

yang akan diteliti karateristik atau cirinya. Namun jika populasinya terlalu luas 

atau banyak, maka hanya perlu mengambil sampel dari populasi yang telah 

didefinisikan. 

Teknik sampling yaitu teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 

agar terjamin representasinya terhadap populasi. Macam-macam teknik 

sampling telah disiapkan, agar prosedur pengambilan sampel benar dan 

representatif. Sampling atau teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel jenuh. Sampel jenuh dimana teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel 

D. Data , Jenis Data dan Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah data 

sekunder pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan  kuantitatif merupakan 

penelitian yang berbentuk angka untuk menguji suatu hipotesis Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu Annual Report 

dan Laporan Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri yang terdiri atas laporan 

posisi keungan piutang murabahah istishna’ dan salam , laporan sumber dan 

penggunaan qardh , dan serta perhitungan rasio keuangan. Selain itu 
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memperoleh data dari studi literatur , artikel dan jurnal. Data yang digunakan 

adalah data time series. Data time series adalah data yang terdiri dari satu objek 

namun teridiri dari beberapa waktu periode, seperti harian, bulanan, triwulanan, 

dan tahunan. Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

pengukuran rasio. Skala pengukuran rasio mempunyai sifat skala interval 

ditambah satu sifat yakni memberikan keterangan tentang nilai absolut dari 

objek yang dikukur. Skala rasio merupakan skala pengukuran yang ditujukan 

pada hasil pengukuran yang bisa dibedakan , diurutkan , mempunyai jarak 

tertentu dan bisa dibandingkan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain , yaitu wawancara dan kuesioner. 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks , suatu proses yang 

tersususn dari berbagai proses biologis dan psikologis.
2
 Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. 

F. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah , mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

                                                           
2
 Ibid, hlm..... 
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responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak dirumuskan 

hipotesis, langkah teakhir tidak dilakukan. 

Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah mencari makna 

di balik data, melalui pengakuan subyek pelakunya. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 

model-model penelitian. Uji normalitas adalah membandingkan antara 

data yang akan diteliti dengan data berdistribusi normal berdasarkan mean 

dan standar deviasi. 

Jika data berdistribusi normal maka analisis statistik dapat 

memakai pendekatan parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi 

normal maka analisis menggunakan pendekatan non-parametrik. Uji 

distribusi normal ini untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi 

normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.
3
 

Uji statistik yang digunakan yaitu uji statistik  non para metrik  KS 

(Kolomogrov Sminorv). Uji ini dilakukan dengan berpedoman : 

a. Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data 

adalah distribusi tidak normal 

                                                           
3
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 , (Jakarta : Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009). hlm.78.   

http://tu.laporanpenelitian.com/2014/10/7.html
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b. Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi 

adalah distribusi normal 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square 

(OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan 

persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. 

Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis 

regresi linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis 

regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada 

data cross sectional.  

Uji asumsi klasik juga tidak perlu dilakukan untuk analisis regresi 

linear yang bertujuan untuk menghitung nilai pada variabel tertentu. 

Misalnya nilai return saham yang dihitung dengan market model, atau 

market adjusted model. Perhitungan nilai return yang diharapkan 

dilakukan dengan persamaan regresi, tetapi tidak perlu diuji asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik terdiri dari: 

1. Uji Multikolineritas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika hal ini terjadi 

maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas mana yang 

mempengaruhi variabel terikat. Di antara variabel independen terdapat 
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kolerasi mendekati +1 atau -1 maka diartikan persamaan regresi tidak 

akurat digunakan dalam persamaan. 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho menyatakan 

jika variance inflation factor (VIF)  tidak lebih dari 10 maka model 

terbebas dari multikolinieritas. VIF adalah suatu estimasi berapa besar 

multikolinearitas meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi 

sebuah variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa 

multikolinearitas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, 

akibatnya menurunkan nilai t. Untuk perbaikan karena adanya 

multikolinearitas, beberapa alternatif dikemukakan yaitu: (1) 

membiarkan saja, (2) menghapus variabel yang berlebihan, (3) 

transformasi variabel multikolinearitas dan (4) menambah ukuran 

sampel.
4
 

2. Uji Autokorelasi 

Menurut Tony Wikaya uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). 

Untuk memeriksa adanya autokorelasi , biasanya dipakai uji Durbin- 

Watson, untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan 

dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagi berikut:
5
 

1. 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi 

2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat 

                                                           
4
 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 ,…hlm. 79.   

5
 Ibid... 
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disimpulkan 

3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi  

3. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Santoso tujuan uji heterokedastitas adalah sebagai berikut: 

“Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

model regresi bisa dilihat dari pola yang terbentuk pada titik-titik yang 

terdapat pada grafik scaterplot. 

Sedangkan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. 

Tidak terdapat heteroskedastisitas jika:  

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.  

2) Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau sekitar angka 0.  

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja  

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh dua variabel 

bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu 

permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa 

dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda.Persamaan umum regresi linier berganda adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2+...bnXn 

Keterangan : 

Y = variable dependent (Profitabilitas) 
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X1 = variable independent (Receivable Financing)  

X2 = variable independent (Inventory Financing)  

a = Harga Konstanta (Harga Y bila X=0)  

b1, b2, bn= angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variable dependent yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) maka terjadi kenaikan dan 

bila (-) maka terjadi penurunan. 

d. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dari hasil regresi berganda menunjukkan 

seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel 

bebasnya. Nilainya  adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R
2

 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Rumus: 

 

 

R
2 

= Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi 

e. Uji Hipotesis 

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan  menggunakan uji statistik 

yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut: 

R
2 

= r
2 

x100 % 
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1) Uji F (F-test) 

F-tes digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama 

antara Receivable Financing dan Inventory Financing terhadap 

Profitabilitas 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel => Tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara Receivable Financing dan Inventory Financing terhadap 

Profitabilitas 

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel => Ada pengaruh yang signifikan antara 

antara Receivable Financing dan Inventory Financing terhadap 

Profitabilitas 

2) Uji t (t -test) 

Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai 

koefisien regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel 

Receivable Financing (X1) dan Inventory Financing (X2) terhadap 

profitabilitas (Y), signifikan atau tidak. Kriteria pengujian yang 

digunakan yaitu : 

Ho diterima jika t hitung < t tabel => tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara Receivable Financing dan Inventory Financing terhadap 

Profitabilitas 

Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel => ada pengaruh 

yang signifikan antara Receivable Financing dan Inventory Financing 

terhadap Profitabilitas 

 


